
Analisis Pengukuran Kualitas Website Sistem Seleksi
CPNS Nasional (SSCN) Menggunakan Metode

Webqual 4.0

Miarinda Yulianti Dewi1 dan Bheta Agus Wardijono2

1Program Magister Manajemen Sistem Informasi, Universitas Gunadarma, Jakarta
2Sistem Komputer, STMIK Jakarta STI&K, Jl Radio Dalam Jakarta Selatan

E-mail : miarindayuliantidewi@gmail.com, bhetaagus@gmail.com

Abstrak

Kemajuan teknologi yang ada saat ini, BKN berusaha memanfaatkan untuk meng-
gunakan website sebagai salah satu media penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS). Adanya website SSCN sebagai pendaftaran pertama seleksi ASN secara na-
sional ke seluruh instansi pusat dan instansi daerah. Kualitas website SSCN dapat
dilihat dengan cara mengukur melalui penilai pengguna. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis website SSCN untuk mengetahui kepuasan pengguna dan men-
gukur kualitas dari website menggunakan metode WebQual 4.0. Berdasarkan hasil
analisis kualitas penggunaan, kualitas informasi dan kualitas interaksi secara parsial
memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna sebesar 23,1%, 40,6%, 27,5%. Se-
cara bersamaan, ketiga variabel tersebut mempengaruhi kepuasan pengguna website
dengan pengaruh sebesar 41,6%. Analisis deskritif persepsi pengguna menghasilkan
21 poin rekomendasi perbaikan untuk mencapai penilaian sangat baik meliputi 7 poin
rekomendasi perbaikan yang berhubungan dengan kualitas penggunaan, 7 rekomen-
dasi perbaikan yang berhubungan dengan kualitas informasi dan 7 rekomendasi per-
baikan yang berhubungan dengan kualitas interaksi.

Kata kunci : Website, WebQual, SSCN, Kualitas Website

Pendahuluan

Website adalah kumpulan halama-halaman
yang digunakan untuk menampilkan suatu in-
formasi, gambar gerak, suara atau gabungan
dari semuanya baik bersifat statis maupun di-
namis yang membentuk suatu rangkaian pada
bangunan yang saling terkait dimana setiap
masing-masing dihubungkan dengan link-link
[1]. Saat ini mayoritas perusahaan sudah be-
ralih menggunakan Website sehingga efektif
dan e�sien untuk meneglolah data, memberikan
informasi maupun penerimaan karyawan baru.

BKN berusaha memanfaatkan kemajuan
teknologi yang ada saat ini, salah satunya
adalah menggunakan Website sebagai salah
satu media untuk menerima Calon Pegawai

Negeri Sipil (CPNS). SSCN sebagai pendaf-
taran pertama seleksi ASN secara nasional ke
seluruh instansi pusat dan instansi daerah dan
dikelola oleh Badan Kepegawaian Negara seba-
gai panitia seleksi penerimaan Nasional [2]. Na-
mun kualitas yang dihasilkan dari website terse-
but tidak sebanding dengan apa yang dihara-
pkan oleh pengguna. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dianalisis Website SSCN (Sis-
tem Seleksi CPNS Nasional) untuk mengetahui
kepuasan pengguna dan mengukur kualitas dari
Website menggunakan metode WebQual 4.0.

Website

Website yaitu kumpulan halaman dalam ben-
tuk informasi yang saling terhubung di sebuah
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domain, kumpulan halaman ini dapat diak-
ses dengan adanya koneksi internet. Pengguna
Website membutukhan sebuah perangkat lu-
nak yang digunakan untuk membuka sebuah
Website, perangkat lunak yang dapat digu-
nakan antara lain Google Chrome, Safari, In-
ternet Explorer, Mozilla dan sejenisnya. Dalam
pengelompokan jenis Website, lebih diarahkan
berdasarkan kepada fungsi, sifat atau style dan
bahasa pemograman yang digunakan [3].

1. Jenis-jenis website berdasarkan pada
fungsi, website [3].

(a) Personal website merupakan website
yang berisi informasi pribadi seseo-
rang.

(b) Commercial website merupakan
website yang dimiliki oleh sebuah
perusahan yang berdifat bisnis.

(c) Government website merupakan
website yang dimiliki oleh instansi
pemerintahan dan pendidikan yang
bertujuan memberikan pelayanan
kepada pengguna.

(d) Non-pro�t organization website
merupakan website yang dimiliki
oleh organisasi yang bersifat non-
pro�t atau tidak bersifat bisnis.

2. Jenis-jenis Website berdasarkan sifat atau
style-nya [3].

(a) Website Dinamis, merupakan se-
buah website yang menyediakan isi
yang selalu berubah-ubah setiap
saat. Bahasa pemograman yang di-
gunakan antara lain PHP, .NET,
ASP dan memanfaatkan database
MySQL atau MS SQL.

(b) Website statis, merupakan website
yang content-nya sangat jarang di-
ubah. Bahasa pemograman yang di-
gunakan adalah HTML dan belum
memanfaatkan database.

3. Jenis-jenis website ditinjau dari segi Ba-
hasa pemograman yang digunakan, web-
site [3].

(a) Server side, merupakan website yang
menggunakan Bahasa pemograman
yang tergantung kepada tersedianya
server. Seperti PHP, ASP, .NET

dan lain sebagainya. Jika tidak
ada server, website yang dibangun
menggunakan Bahasa pemograman
di atas tidak akan dapat berfungsi
sebagai mana mestinya.

(b) Client side, adalah website yang
tidak membutuhkan server dalam
menjalankannya, cukup diakses
melalui browser saja.

Kualitas Website

Persepsi pengguna tentang kualitas website
yakni berdasarkan fungsi atau antarmuka disi-
tus website yang memenuhi kebutuhan peng-
guna dan memiliki keunggulan dari website
tersebut [4]. Beberapa �tur website seperti
kemudahan navigasi, konten yang bagus, ke-
san pertama terhadap tampilan website da-
pat mempengaruhi persepsi pengguna. Kual-
itas suatu website juga dapat dinilai dari
fungsi yang ditampilkan dengan lengkap dan
jelas. Tidak mengetahui pengguna yang di-
tuju adalah salah satu kesulitan dalam mem-
buat website. Metode untuk mengukur kualitas
website antara lain QFD (Quality Function De-
ployment), Metode Servqual (Service Quality)
dan Metode WebQual 4.0

SSCN

SSCN kepanjangan dari Sistem Seleksi CPNS
Nasional adalah situs resmi pendaftaran ASN
(Aparatur Sipil Negara) secara nasional. Web-
site SSCN dikelola oleh Badan Kepegawaian
Negara Republik Indonesia berperan sebagai
panitia seleksi penerimaan nasional. Web-
site SSCN merupakan akses untuk pendaftaran
tahap pertama seleksi ASN ke seluruh instansi
baik pusat maupun daerah. SSCN terma-
suk dalam fungsi BKN pada penyelenggaraan
dan pengembangan sistem rekrutmen Pegawai
Negeri Sipil.

SSCN dengan nama domain sscn.bkn.go.id
dapat digambarkan tampilan Website yang ter-
akhir saat penelitian pada Gambar 1 dan Tabel
1 berisi penjelasan layanan dan �tur yang ada
di Website SSCN.
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Gambar 1: Kerangka Penelitian

Tabel 1: Menu dan �tur Website SSCN

WebQual 4.0

Salah satu metode pengukuran kualitas Web-
site berdasarkan persepsi pengguna akhir.
Model kualitas situs atau WebQual pertama
kali digunakan pada portal sekolah bisnis
berdasarkan faktor-faktor kemudahan penggu-
naan, pengalaman, informasi dan komunikasi
serta integritas [5]. Metode Webqual meru-
pakan pengembangan dari metode Servqual
yang banyak digunakan sebelumnya pada pen-
gukuran kualitas jasa.

Sejak tahun 1998, WebQual sudah mu-
lai dikembangkan dan telah mengalami be-
berapa iterasi dalam penyusunan dimensi dan
butir-butir pertanyaannya. WebQual dis-
usun berdasarkan penelitian pada tiga area
yaitu kualitas informasi dari penelitian sis-
tem informasi, interaksi dan kualitass layanan
dari penelitian kualitas sistem informasi, e-
commerce dan pemasaran dan kualitas kegu-

naan dari interaksi komputer dengan manusia
[6].

WebQual versi 1.0 menitik beratkan anal-
isa kualitas informasi dan memiliki kekurangan
di interaksi layanan, lain hal dengan WebQual
versi 2.0 sebaliknya yaitu lebih menekankan
pada analisa terhadap interaksi layanan tetapi
terasa kurang pada analisa kualitas infor-
masi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa an-
lisa kualitas Website dikategorikan ke dalam
tiga focus area yang berbeda yaitu: kuali-
tas Website, kualitas informasi yang disedi-
akan dan kualitas interaksi yang ditawarkan
oleh layanan, hasil penelitian inilah yang dike-
nal sebagai WebQual versi 3.0 analisa lanju-
tan terhadap WebQual 3.0 yang menghasilkan
pendekatan model WebQual 4.0 yang akhirnya
mengganti dimensi pertama yaitu kualitas
Website menjadi usability (kegunaan). Berikut
ini disajikan pada tabel 2. dari dimensi dan
item yang menjelaskan model WebQual 4.0 [6].

Tabel 2: Model WebQual 4.0 [6]

Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif (Quantity Reseacrh)
adalah suatu metode penelitian yang bersifat
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induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang
diperoleh berupa angka-angka [7].

Metode yang digunakan dalam pengumpu-
lan data pada penilitian ini adalah metode
angket atau kuesioner. Item pertanyaan yang
digunakan dalam kuesioner mengacu pada ran-
cangan pertanyaan sesuai metode Webqual 4.0.
SSCN berdasarkan persepsi. skala yang digu-
nakan untuk mejawab pertanyaan pada kue-
sioner berdasarkan skala likert, dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3: Penilaian Skala Likert

Hipotesis dan Model Konseptual

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. H0: Variabel kualitas penggunaan (us-
ability quality), kualitas information (in-
formation quality) dan kualitas inter-
aksi (interaction quality) tidak berpen-
garuh terhadap kepuasan pengguna Web-
site SSCN.

2. H1: Variabel kualitas penggunaan (us-
ability quality) berpengaruh postitif dan
signi�kasi terhadap kepuasan pengguna
Website SSCN.

3. H2: Variabel kualitas informasi (infor-
mation quality) berpengaruh postitif dan
signi�kasi terhadap kepuasan pengguna
Website SSCN.

4. H3: Variabel kualitas interaksi (inter-
action quality) berpengaruh postitif dan
signi�kasi terhadap kepuasan pengguna
Website SSCN.

5. H4: Variabel kualitas penggunaan (us-
ability quality), kualitas information (in-
formation quality) dan kualitas interaksi
(interaction quality) berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kepuasan peng-
guna Website SSCN.

Adanya hipotesis yang akan diuji maka dapat
digambarkan pengembangan konseptual dari
hipotesis diatas, dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2: Model Konseptual

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang ter-
diri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakterisktik tertetu yang dite-
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemu-
dian ditarik kesimpulannya [8]. Populasi pada
penelitian ini adalah pengguna Website SSCN
atau peserta calon pegawai negeri sipil.

Teknik sampel yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah purposive sampling. Teknik pur-
posive sampling adalah teknik penentuan sam-
pel dengan berdasarkan pertimbangan khusus
sehingga layak dijadikan sampel [9]. Pada
penelitian ini sampel sebanyak 100 responden.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Responden

Data primer yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dengan melakukan penyebaran
kuesioner melalui goggle form sejak 6 Februari
2020 � 1 Maret 2020 terhadap 100 responden
yang telah mengakses website SSCN. Data yang
sudah terkumpul dari kuesioner diolah dan di-
analisis menggunakan bantuan software statis-
tika SPSS 25.

Responden penelilitian ini dilihat dari
rentang tahun lahir responden 1991 hingga
tahun 2000 dengan jumlah sebanyak 83 respon-
den, rentang tahun lahir 1981 hingga tahun
1990 sebanyak 17 dan rentang tahun lahir lebih
dari tahun 2000 sebanyak 0. Jumlah responden
bedasarkan pada rentang tahun lahir dapat dil-
ihat pada table 4.
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Tabel 4: Rentang Tahun Lahir Responden

Mayoritas responden memiliki latar be-
lakang pendidikan terakhir S1 sebanyak 74 re-
sponden, latar belakang pendidikan D-IV se-
banyak 4 responden, D-III sebanyak 16 re-
sponden, dan latar belakang pendidikan SMA
sebanyak 6 responden. Jumlah responden
berdasarkan latar belakang pendidikan dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5: Latar Belakang Pendidikan Terakhir
Responden

Instansi yang dilamar responden memiliki
jumlah responden terbanyak yaitu Kemente-
rian sebanyak 42 responden, instansi yang dil-
amar non-kementrian sebanyak 25 dan instansi
yang dilamar pemerintahan sebanyak 33. Jum-
lah responden berdasarkan instansi yang dila-
mar dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6: Instansi yang Dilamar Responden

Analisi Deskritif Variabel

Analisis Deskriptif variabel digunakan untuk
melihat karakteristik data, seperti rata-rata
(mean) dari suatu himpunan data. Untuk
melakukan analisis deskriptif, penelitian meng-
gunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25.

A. Variabel Kualitas Penggu-
naan/Usability quality (X1)

Variabel kualitas penggunaan terdiri dari 8 in-
dikator antara lain adalah mudah untuk dipela-

jari dan dioperasikan, Interaksi mudah dan
cepat, navigasi jelas dan mudah, mudah digu-
nakan, tampilan menarik, desain sesuai jenis-
nya, menunjukan kompetensi atau pembela-
jaran, memberikan pengalaman positif. reka-
pitulasi dari jawaban responden dan nilai mean
dari masing-masing indikator variabel kualitas
penggunaan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7: Deskritif Variabel Kualitas Penggu-
naan

Pada tabel 7. menunjukan bahwa variabel
kualitas penggunaan memiliki nilai rata-rata
sebesar 3,80 yang artinya responden netral den-
gan pernyataan atau indikator yang ada pada
variable kualitas penggunaan.

B. Variabel Kualitas Informasi/Information
quality (X2)

Variabel kualitas informasi terdiri dari 7 indika-
tor antara lain adalah informasi akurat, infor-
masi tepat waktu, informasi relevan, informasi
dapat dipercaya, informasi lengkap, informasi
jelas dan mudah dimengerti, format informasi
sesuai. Rekapitulasi dari jawaban responden
dan nilai mean dari masing-masing indikator
variabel kualitas informasi dapat dilihat pada
Tabel 8.
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Tabel 8: Deskritif Variabel Kualitas Informa-
tion

Pada tabel 8 menunjukan bahwa variabel
kualitas informasi memiliki nilai rata-rata sebe-
sar 3,80 yang artinya responden netral dengan
pernyataan atau indikator yang ada pada vari-
abel kualitas informasi.

C. Variabel Kualitas Interaksi/Interaction
quality (X3)

Variabel Kualitas interaksi terdiri dari 7 in-
dikator antara lain adalah reputasi baik, aman
saat transaksi informasi, penyimpanan data
aman, ada ruang personalisasi pengguna, mu-
dah berkomunikasi dengan organisasi pemerin-
tahan, mudah memberikan umpan balik, peng-
guna memiliki kepercayaan terhadap informasi.
Rekapitulasi dari jawaban responden dan ni-
lai mean dari masing-masing indikator variabel
kualitas informasi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9: Deskritif Variabel Kualitas Interaksi

Pada tabel 9 menunjukan bahwa variabel
kualitas interaksi memiliki nilai rata-rata sebe-
sar 3,67 yang artinya responden netral dengan

pernyataan atau indikator yang ada pada vari-
abel kualitas interaksi.

D. Variabel Kepuasan Pengguna/User
Satisfaction (Y)

Variabel Kepuasan Pengguna terdiri tampi-
lan Website secara keseluruhan. Rekapitulasi
dari jawaban responden dan nilai mean indika-
tor variabel Kepuasan Pengguna dapat dilihat
pada Tabel 10.

Tabel 10: Deskritif Variabel Kepuasan Peng-
guna

Pada tabel 10 menunjukan bahwa variabel
kepuasan pengguna memiliki nilai rata-rata
sebesar 3,98 yang artinya responden cukup ne-
tral dengan pernyataan atau indikator yang ada
pada variabel kepuasan pengguna.

Analisis Deskritif Persepsi Pengguna

Analisis deskritif persepsi pengguna dilakukan
dengan cara mencari nilai mean atau nilai rata-
rata. Asumsi penilaian prioritas pengemban-
gan berdasarkan tabel 11. Variabel yang digu-
nakan pada analisisi persepsi pengguna yaitu
kualitas penggunaan, kualitas informasi dan
kualitas interaksi.

Tabel 11: Penilaian Akhir [10]

Berdasarkan hasil tabel 7, tabel 8 dan tabel
9 dapat diambil informasi bahwa indikator yang
masuk penilaian �Sangat tidak baik� berjum-
lah nol. Indikator yang masuk penilaian �Tidak
baik� berjumlah 0. Indikator yang masuk peni-
laian �Cukup baik bejumlah 0. Indikator yang
masuk penilaian �Baik� berjumlah 21 atau se-
mua indikator kecuali indikator X.1.1 yang ma-
suk penilaian �Sangat baik�, maka dapat dis-
impulkan bahwa penilaian persepsi pengguna
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indikator yang perlu diperbaiki dan diting-
gatkan kualitasnya untuk mencapai penilaian
�Sangat baik� adalah 21 indikator meliputi 7
poin rekomendasi perbaikan yang berhubungan
dengan kualitas penggunaan, 7 rekomendasi
perbaikan yang berhubungan dengan kualitas
informasi dan 7 rekomendasi perbaikan yang
berhubungan dengan kualitas interaksi.

Tabel 12: Validitas Kualitas Penggunaan

Uji Validitas

Uji Validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengkorelasikan masing-masing skor
item dan skor total. Skor total adalah penjum-
lahan dari keseluruhan item yanga akan dise-
but r hitung. Nilai r tabel dibandingan dengan
niali r tabel (tabel koe�sien relasi �r� momen
produk / product moment). Pada uji validitas
ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf sig-
ni�kasi 0,05 (5%) dan jumlah sampel N= 100
(df = 100-2 = 98) didapatkan r tabel product
moment adalah 0.1966.

Pada Tabel 12, tabel 13, dan tabel 14 meru-
pakan hasil uji validitas item pertanyaan kuali-
tas penggunanan, kualitas informasi, dan kual-
itas interaksi. Ketiga tabel tersebut menun-
jukkan bahwa nilai person correlation (r hi-
tung) lebih besar dari nilai r tabel artinya se-
mua item kuesioner dinyatakan VALID.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas ditentukan dengan berulang
kali mengukur ketertarikan variabel. Semakin
tinggi tingkat hubungan antara skor yang
diperoleh melalui pengukuran berulang, skala

semakin dapat diandalkan. Tinggi rendah-
nya reliabilitas diketahui dengan suatu angka
yang disebut nilai koe�sien reliabilitas. Dalam
penelitian reliabilitas yang dianggap sudah
cukup memuaskan jika nilai Cronbach's Alpha

> 0,700.

Tabel 13: Validitas Kualitas Informasi

Tabel 14: Validitas Kualitas Interaksi

Hasil uji reliabilitas variabel kualitas peng-
gunaan didapatkan nilai Cronbach's Alpha

0,881 lebih besar dari 0.700, maka variabel
kualitas penggunaan dikatakan dapat diper-
caya atau reliable. Nilai Cronbach's Alpha uji
reliabilitas kualitas penggunaan dapat dilihat
pada Tabel 15.

Tabel 15: Uji Reliabilitas Kualitas Penggunaan
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Hasil uji reliabilitas variabel kualitas infor-
masi didapatkan nilai Cronbach's Alpha 0,869
lebih besar dari 0.700, maka variabel kualitas
informasi dikatakan dapat dipercaya atau re-
liable. Nilai Cronbach's Alpha uji reliabilitas
kualitas informasi dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16: Uji Reliabilitas Kualitas Informasi

.

Hasil uji reliabilitas variabel kualitas inter-
aksi didapatkan nilai Cronbach's Alpha 0,833
lebih besar dari 0.700, maka variabel kualitas
interaksi dikatakan dapat dipercaya atau re-
liable. Nilai Cronbach's Alpha uji reliabilitas
kualitas interaksi dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17: Uji Reliabilitas Kualitas Interaksi

.

Tabel 18: Uji regresi linear sederhana kualitas
penggunaan terhadap kepuasan pengguna

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana dilakukan un-
tuk mengetahui besarnya pengaruh pada vari-
abel independen Kualitas penggunaan ter-
hadap variabel dependen (kepuasan pengguna),
kualitas informasi terhadap variabel dependen
(kepuasan pengguna) dan kualitas interaksi ter-
hadap variabel dependen (kepuasan pengguna).

Kualitas penggunaan terhadap kepuasan
pengguna

Hasil analisis regresi sederhana variabel kualita
penggunaan terhadap kepuasan pengguna da-
pat dilihat pada Tabel 18. Didapatkan nilai
R Square sebesar 0,231 yang artinya variabel

kualitas penggunaan memiliki pengaruh sebe-
sar 23,1% terhadap kepuasan pengguna.

Kualitas informasi terhadap kepuasan
pengguna

Hasil analisis regresi sederhana variabel kuali-
tas informasi terhadap kepuasan pengguna da-
pat dilihat pada Tabel 19. Didapatkan nilai
R Square sebesar 0,406 yang artinya variabel
kualitas informasi memiliki pengaruh sebesar
40,6% terhadap kepuasan pengguna.

Tabel 19: Uji regresi linear sederhana kualitas
informasi terhadap kepuasan pengguna

C. Kualitas interaksi terhadap kepuasan
pengguna

Hasil analisis regresi sederhana variabel kualita
interaksi terhadap kepuasan pengguna dapat
dilihat pada tabel 20. Didapatkan nilai R
Square sebesar 0,275 yang artinya variabel
kualitas interaksi memiliki pengaruh sebesar
27,5% terhadap kepuasan pengguna.

Tabel 20: Uji regresi linear sederhana kualitas
interaksi terhadap kepuasan pengguna

Uji Analisis Regresi Berganda

Uji Analisis regresi berganda dilakukan un-
tuk mengetahui besarnya pengaruh variabel in-
dependen (Kualitas penggunaan, kualitas in-
formasi dan kualitas interaksi) terhadap vari-
abel dependen (kepuasan pengguna). Pada
uji regresi berganda ini terdapat tiga out-
put tabel yang akan dianalisis hasilnya. Tiga
output tabel diantaranya model summary,
coefficientsa dan correlations.

Tabel 21: Output Model Summary
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Berdasarkan output yang dihasilkan pada
tabel 20. Output model summary terdapat dua
analisis yang didapatkan dari tabel ini yaitu:

1. Analisis korelasi berganda. Analisis ko-
relasi berganda diperlukan untuk menge-
tahui hubungan antara dua atau lebih
varaibel idependen (X1,X2,X3) terhadap
variabel dependen (Y) secara serentak.
Koe�sien ini menunjukan seberapa be-
sar hubungan yang terjadi anatar variabel
idependen (X1,X2,X3) terhadap variabel
dependen (Y). Nilai R berkisar antara
0 sampai 1, nialai semakin mendekati 1
berarti hubungan yang terjadi semakin
kuat. Sebaliknya nilai semakin medekati
0 maka hubungan yang terjadi semakin
lemah. Dari tabel tabel 20. didapatkan
bahwa nilai R sebesar 0,645. Hal ini me-
nunjukan bahwa terjadi hubungan yang
kuat anatara kualitas penggunaan (us-
ability quality), kualitas informasi (in-
formation quality) dan kualitas interaksi
(interaction quality) terhadap kepuasan
pengguna dan memiliki kategori kualitas
yang �baik�.

2. Analisis determinasi Analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel idependen
(X1,X2,X3) secara bersamaan terhadap
variabel dependen (Y) dalam regresi lin-
ier berganda. Koe�sien ini menunjukan
seberapa besar persentase- variasi vari-
abel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variasi vari-
abel dependen. Hasil analisis koe�sien de-
terminasi yang dihasilkan pada table 20.
dapat di interprestasikan sebagai berikut:

(a) Didapatkan hasil angka R Square
pada tabel table 20. bernilai
0,416 hal ini berarti 41,6% pen-
garuh variabel independen (Kuali-
tas penggunaan, kualitas informasi
dan kualitas interaksi) terhadap
variabel dependen (kepuasan peng-
guna). Sedangkan sisanya sebesar
58,4% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain (100%-41,6%=58,4%).

(b) Standard Error of the Estimate
adalah suatu ukuran banyaknya ke-
salahan model regresi dalam mem-
prediksikan niali Y. Dari hasil re-

gresi pada tabel table 20. didap-
atkan nilai 0,540 berarti banyaknya
kesalahan dalam prediksi kepuasan
pengguna adalah sebesar 0,540 sat-
uan.

Tabel 22: Output coe�cientsa

Berdasarkan output yang terdapat pada
table 22 diperoleh persamaan regresi dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Y = 1,261 - 0,013 X1 + 0,091 X2 + 0,027
X3

Hasil analisis dari persamaan regresi terse-
but dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1,261 menunjukan
bahwa apabila kualitas penggunaan (us-
ability quality) X1, kualitas informasi
(information quality) X2, kualitas in-
teraksi (interaction quality) X3 bernilai
sama dengan 0 (X1,X2,X3 = 0), maka
kepuasaan pengguna Y akan naik sebesar
1,261.

2. Koe�sien regresi kualitas penggunaan
(usability quality) X1 sebesar -0,013
artinya usability quality menurun satu
satuan, maka kepuasan pengguna akan
penurunan sebesar 0,013 satuan.

3. Koe�sien regresi kualitas informasi (in-
formation quality) X2 sebesar 0,091
artinya information quality meningkat
satu satuan, maka kepuasan pengguna
akan mengalami peningkatan sebesar
0,091 satuan.

4. Koe�sien regresi kualitas interaksi (in-
teraction quality) sebesar 0,027 artinya
interaction quality meningkat satu sat-
uan, maka kepuasan pengguna akan men-
galami peningkatan sebesar 0,027
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Tabel 23: Output Correlation

Untuk mengetahui besarnya korelasi dari
masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil analisis yang didap-
atkan dari tabel 22. adalah besar nilai hubun-
gan antara variabel Y dengan X1 yaitu 0,480,
nilai hubungan antara variabel Y dengan X2
yaitu 0,637, nilai hubungan antara variabel Y
dengan X3 yaitu 0,525. Nilai korelasi variabel
Y dan X2 yang paling besar, maka variabel X2
merupakan variabel yang paling berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna Website SSCN.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari analisis
Website SSCN dengan mengggunakan metode
Webqual 4.0, dapat ditarik kesimpulan pada
penelitian ini yaitu kualitas penggunaan, kual-
itas informasi dan kualitas interaksi secara
parsial memiliki pengaruh terhadap kepuasan
pengguna sebesar 23,1%, 40,6%, 27,5%. Secara
bersamaan, ketiga variabel tersebut mempen-
garuhi kepuasan pengguna website dengan pen-
garuh sebesar 41,6%. Analisis deskritif persepsi
pengguna menghasilkan 21 poin rekomendasi
perbaikan untuk mencapai penilaian sangat
baik meliputi 7 poin rekomendasi perbaikan
yang berhubungan dengan kualitas penggu-
naan, 7 rekomendasi perbaikan yang berhubun-
gan dengan kualitas informasi dan 7 rekomen-
dasi perbaikan yang berhubungan dengan kual-
itas interaksi. Disaran untuk dapat menjaga
dan meningkatkan kepuasan pengguna Web-
site SSCN yaitu dengan meningkatkan kuali-
tas kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas
layanan interaksi dari 21 poin rekomendasi per-
baikan
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